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BAB I 
PENDAHULUAN 
1. 1. Latar Belakang Penelitian 
Pada abad ke-21, ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami 
kemajuan yang semakin pesat, kemajuan IPTEK mengakibatkan 
semakin ketat persaingan individu dalam mengembangkan 
keterampilan dan potensi diri masing-masing sehingga tidak 
tertinggal oleh perkembangan zaman. Kemajuan IPTEK sangat 
menunjang kebutuhan manusia dalam melakukan setiap kegiatan, 
seperti penyampaian informasi menjadi lebih cepat dan 
berkomunikasi dapat dilakukan dengan mudah. Namun, tidak semua 
kalangan dapat mengimbangi perkembangan zaman dengan potensi 
yang dimiliki, cepatnya perubahan informasi terkadang membuat 
kewalahan dalam memilih informasi yang akurat dan berimbang. 
Begitu pula ketika dihadapkan dengan tantangan baru, orang akan 
berusaha untuk mencari solusi yang relevan dengan keadaan sekitar, 
maka setiap individu dituntut untuk meningkatkan keterampilan yang 
dimiliki. Sehingga untuk mengimbangi pesatnya kemajuan IPTEK di 
abad ke-21, setiap orang haruslah memiliki keterampilan 4C yaitu, 
communication, critical thinking, collaboration, dan creativity.  
Menurut Torrance (1988) kreativitas adalah proses merasakan 
dan mengamati adanya masalah, membuat dugaan tentang 
kekurangan (masalah), menilai dan menguji dugaan atau hipotesis, 
kemudian mengubah dan mengujinya lagi, dan akhirnya 
menyampaikan hasil-hasilnya. Torrance (1965) menggambarkan 
empat komponen kreativitas yaitu: (1) Kelancaran (fluency), yaitu 
keterampilan untuk menghasilkan sejumlah ide, (2) Keluwesan atau 
fleksibilitas (flexibility), yaitu keterampilan menghasilkan ide-ide 
beragam, (4) Kerincian atau elaborasi (elaboration), yaitu 
keterampilan mengembangkan, membumbui, atau mengeluarkan 
sebuah ide, dan (4) Orisinalitas (originality), yaitu keterampilan 
untuk menghasilkan ide yang tak biasa di antara kebanyakan atau 
jarang. Kreativitas pada umumnya didefinisikan dalam 4 elemen. 
Keempat elemen tersebut adalah pribadi, dorongan, proses, dan 
produk. Kreativitas erat kaitannya dengan keterampilan berpikir 
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kreatif (KBK) karena keterampilan berpikir kreatif adalah bagian dari 
kreativitas, lebih khususnya merupakan 
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bagian dari proses kreatif. Berpikir kreatif adalah keterampilan 
berkreasi berdasarkan data atau informasi yang tersedia dalam 
menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, 
dimana penekanannya adalah pada kuantitas, ketepatgunaan, dan 
keragaman jawaban.  Jawaban-jawaban yang diberikan harus sesuai 
dengan masalah yang dihadapi dengan memperhatikan kualitas dan 
mutu dari jawaban tersebut. Berpikir kreatif dalam menjawab segala 
masalah adalah dengan menunjukkan kelancaran berpikir (dapat 
memberikan banyak jawaban), menunjukkan keluwesan dalam 
berpikir (fleksibilitas), memberikan jawaban yang bervariasi, dan 
melihat suatu masalah dari berbagai sudut tinjauan. 
Setiap orang memiliki permasalahan yang harus dicari 
solusinya, maka dari itu keterampilan berpikir kreatif dan pemecahan 
masalah sangatlah penting untuk dimiliki. Menunurut Alexander 
(2007), kesuksesan hidup individu sangat ditentukan oleh 
kemampuannya untuk secara kreatif menyelesaikan masalah, baik 
dalam skala besar maupun kecil. Tanpa keterampilan berpikir kreatif, 
seseorang akan menggunakan pemecahan yang sudah usang untuk 
menghadapi masalah yang diadapi meskipun terkadang penyelesaian 
yang ditawarkan tidak sesuai dengan situasi dan kondisi (Kusuma, 
2010). Sehingga apabila penyelesaian yang dilakukan tidak relevan, 
maka pemecahan masalahnya tidak terselesaikan dengan baik, maka 
menurut Bilal (2012), setiap individu hendaknya tidak hanya dibekali 
keterampilan pemecahan masalah semata melainkan juga harus 
dilatihkan keterampilan berpikir kreatif agar mereka nantinya dapat 
menyelesaikan permasalahan dengan cara-cara yang kreatif. 
Di Indonesia, keterampilan Creative Problem Solving yang 
dimiliki siswa masih tergolong rendah, hal tersebut sesuai dengan 
data yang diperoleh Amelia (2017) dalam penelitiannya menunjukan 
hasil bahwa keterampilan Creative Problem Solving (CPS) siswa 
masuk dalam kategori sedang namun cenderung rendah pada aspek 
fact finding, problem finding, solution finding, acceptance finding, 
dan pada aspek idea finding keterampilan siswa tergolong rendah. 
Siswa masih mengalami kesulitan terutama dalam menemukan 
masalah, mereka kurang peka dalam menemukan masalah dari suatu 
kondisi. Terlebih lagi keterampilan dalam menemukan ide dan solusi 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Sejalan dengan 
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pernyataan tersebut, pada studi pendahuluan yang dilakukan di salah 
satu SMP Negeri di kota bandung, didapat hasil: (1) Pada tahap 
penilaian fact finding yaitu untuk menemukan fakta serta menyelidiki 
semua informasi untuk meningkatkan pemahaman tentang sasaran 
yang ingin diidentifikasi, persentase skor rata-rata yang diperoleh 
siswa sebesar 44,44% (2) Pada tahap penilaian problem finding yaitu 
untuk mencari dan merumuskan masalah, persentase skor rata-rata 
yang diperoleh siswa sebesar 46,30% (3) Pada tahap penilaian idea  
finding yaitu untuk mencari semua solusi untuk setiap masalah 
sehingga menghasilkan sejumlah ide yang dapat diajukan ke tahap 
berikutnya, persentase skor rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 
68,52% (4) Pada tahap penilaian solution finding yaitu untuk mencari 
penyelesaian dan menampilkan kriteria yang dapat dipikirkan 
kemuadian memilih yang terbaik, persentase skor rata-rata yang 
diperoleh siswa sebesar 38,89%. Berdasarkan data tersebut, sebaran 
skor yang diperoleh siswa berkisar kurang dari 55%, yang berarti 
menurut Purwanto (2006) skor tersebut merupakan perolehan yang 
menunjukkan bahwa keterampilan siswa masuk pada kategori sangat 
kurang kreatif. Di sisi lain, peringkat Indonesia dalam PISA pada 
mata pelajaran ilmu pengetahuan alam yang dipartisipasi oleh siswa 
SMP kelas 8 pada tahun 2012 berada di rangking 64 dari 65 negara 
dan pada tahun 2015 berada di rangking 62 dari 70 negara yang ikut 
berpartisipasi, itu berarti Indonesia berada pada level standar 
internasional rendah atau low international benchmark (OECD, 
2016). Berdasarkan hal tersebut, maka perlu ditingkatkan 
keterampilan CPS (Creative Problem Solving) siswa. Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut maka diperlukan proses pembelajaran yang 
tepat untuk meningkatkan keterampilan CPS siswa. 
Menurut pemaparan CEF (2015), problem atau masalah 
merupakan situasi yang menghadapkan pada tantangan, peluang, 
atau menjadi perhatian, Solving atau pemecahan adalah merancang 
cara untuk menjawab, menemukan, atau menyelesaikan masalah, 
sehingga CPS atau Creative Problem Solving adalah proses untuk 
memecahkan masalah secara imajinatif dan menghasilkan tindakan 
yang efektif. Keterampilan CPS memiliki tahap penilaian sebagai 
berikut: (1) fact finding, (2) problem finding, (3) idea finding, (4) 
solution finding, dan (5) acceptance finding. Namun, untuk 
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meningkatkan keterampilan CPS siswa secara optimal maka 
diaplikasikan dengan menggunakan pembelajaran berbasis STEM 
(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) karena 
menurut Gallant (2010), pembelajaran berbasis Pendidikan STEM 
memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
meningkatkan kreativitas siswa. Robert (2012) juga mengungkapkan 
bahwa pembelajaran STEM dapat menanamkan Teknik pemecahan 
masalah yang kreatif serta dapat menimbulkan kreativitas dan rasa 
ingin tahu pada siswa. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, untuk mengetahui 
bagaimana peningkatan keterampilan CPS (Creative Problem 
Solving) dalam pembelajaran berbasis STEM (Science, Technology, 
Mathematics, and Engineering), maka dilakukan penelitiann dengan 
judul “Analisis Keterampilan Creative Problem Solving yang 
Dimiliki Siswa SMP melalui Pembelajaran IPA Berbasis STEM” 
 
1. 2. Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan Latar belakang masalah yang telah disampaikan, 
maka perumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimana hasil 
analisis keterampilan CPS yang dimiliki siswa SMP melaui 
pembelajaran IPA berbasis STEM?”. Rumusan tersebut dapat 
diuraikan menjadi beberapa pertanyaan sebagai berikut: 
1. 2. 1. Bagaimana peningkatan keterampilan Creative Problem 
Solving setelah dilakukan pembelajaran berbasis STEM? 
1. 2. 2. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran IPA berbasis 
STEM pada materi Tekanan? 
 
1. 3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan 
penelitian secara umum adalah mengetahui sejauh mana 
keterampilan CPS (Creative Problem solving) yang dimiliki siswa 
SMP pada pembelajaran IPA pembelajaran berbasis STEM. Adapun 
tujuan penelitian secara khusus adalah sebagai berikut: 
 
1. 3. 1. Mengetahui peningkatan keterampilan Creative Problem 
Solving setelah dilakukan pembelajaran berbasis STEM 
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1. 3. 2. Mengetahui keterlaksanaan pembelajaran IPA berbasis 
STEM pada materi Tekanan 
 
1. 4. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. 4. 1. Manfaat praktis 
1) Penelitian ini dapat digunakan oleh guru sebagai 
salah satu alternatif pembelajaran yang berbasis 
pembelajaran aktif 
2) Penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan 
gambaran bagi siswa untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kreatif dalam memecahkan 
masalah 
1. 4. 2. Manfaat teoritis 
1) Penelitian ini dapat memberikan informasi 
mengenai pembelajaran IPA berbasis STEM untuk 
meningkatkan keterampilan creative problem 
solving 
2) Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi 
untuk penelitian selanjutnya mengenai 
keterampilan Creative Problem Solving 
 
1. 5. Struktur Organisasi Skripsi 
Skripsi terdiri atas lima bab yakni pada bab 1 dibahas mengenai 
pendahuluan yang di dalamnya terdapat latar belakang penelitian, 
rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat/signifikasi 
penelitian, dan struktur organisasi penelitian. Pada bab 2 dibahas 
mengenai kajian pustaka yang di dalamnya terdapat pembahasan 
mengenai pembelajaran IPA berbasis STEM pada proses 
pembelajaran, teknik analisis uji coba instrumen, hasil uji coba 
instrumen tes, dan teknik pengolahan data. Pada bab 3 dibahas 
mengenai metode penelitian yang di dalamnya terdapat metode dan 
desain penelitian, partisipan, populasi dan sampel, instrumen 
penelitian, prosedur penelitian, dan analisis data. Pada bab 4 dibahas 
mengenai temuan dan pembahasan yang di dalamnya dibahas dan 
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dianalisis lebih lanjut mengenai data penelitian yang didapatkan. 
Pada bab terakhir yaitu bab 5 dibahas mengenai simpulan, implikasi, 
dan rekomendasi, di dalamnya terdapat penafsiran dan pemaknaan 
peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian sekaligus 
mengajukan hal-hal penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil 
penelitian tersebut 
 
